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Hasil belajar matematika di sekolah. mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai

.ieniang pendidikan menengah masih belum menuniukkan hasil yang memuaskan.

Rendahnva nilai tersebut dapat disebabkan oleh kurangrva minat belajar matematika

siswa, anggapan bahwa matematika sebagai momok, dan rasa bosan belaiar matematika

vang selalu dilaksanakan di dalam kelas (Pambudi.1999-2004). Rasa bosan dan sikap

negatif siswa terhadap matematika adalah dua hal penting yang perlu dihilangkan agar

siswa memperoleh hasil memuaskan dalam belajar. Salah satu strategi untuk

menghilangkan rasa bosan adalah dengan melakukan variasi panbela-iaran matematika"

vaitu melaksanakan Pembela.iaran di luar kelas (Aufloor Mathematics: OM).

Selain model OM. maka saat ini sedang trend diu-iicobakan pendekatan Realisfic

.Vathemutics Etlucatian (RME) atau Pembelajman Matematika Realistik (PMR) vang

berasal dari Belanda dan divakini memberikan prospek yang csrah bagi peningkatan

kualitas pembelaiaran matematika di Indonesia (Sembiring, dkk 2003). Oleh karena itu

terlintas ide untuk menggabungkan model OM dengan RME. Harapannya adalah proses

pembelajaran yang terjadi akan meniadi satu kesatuan yang utuh sehingga siswa benar-

benar memahami h{uan perhbelajaran vaitu untuk mengaitkan konsep matematika

densan penerapan konsep tersebut trrtuk menyelesaikan masalah nyata (realitas) dalam

kehidupan sehari-hari di luar kelas.

Dari pemikiran di atas. maka diadakan penelitian untuk mengka-ii bagaimana

hasil implemantasi Model Pembelajaran Matematika di Luar Kelas (Outdoor

.1{uthematics) Berbasis Matematjka Realistik serta Dampaknya terhadap Peningkatan

\'{otivasi dan Hasil Belajar Siswa.
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Yang dimaksud dengan model Pembelajaran Matematika di Luar Kelas

(Outtloor Mathemutics) Berbasis Matematika Realistik (selanjutnva disingkat MLKR :

\,latematika Luar Kelas Realistik) vang diterapkan dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran matematika dengan menerapkan pandekatan Matematika Realistik

sebagai basis atau dasar pembela-iaran maternatika yang mengarah pada lingkungan

belajar di luar kelas sebagai tempat mengaplikasikan konsep matematika untuk

menvelesaikan masalah sehari-hari. Langkah pembelajaran dimulai dari dalam kelas

dengan menerapkan pendekatan matematika realistik. kemudian dilaniutkan dengan

membimbing siswa menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah

nvata (realitas) dalam kehidupan sehari-hari di luar kelas'

Motivasi belajar adalah dava penggerak vang aktif atau dapat dimunculkan

dalam diri siswa setelah mengikuti prosos pembelajaran MLKR. Indikator. motivasi

belajar dalam diri siswa pada penelitian ini dilihat dari aktivitas apa saja vang dilakukan

siswa di dalam dan di lum kelas serta dari hasil pengisian angket mengenai pendapat

siswa mengenai model MLKR. Dari sini akan dilihat ada tidaknva peningkatan motivasi

bela.iar siswa selama mereka belaiar di dalam dan di luar kelas.

Hasil Belaiar Siswa adalah keberhasilan siswa setelah ia morgalami proses

belaiar matematika dengan model MLKR. Indikator hasil bela-iar dalam penelitian ini

adalah nilai/ skor tes vang diperoleh siswa pada tes sebelum dan sesudah belajar di lum

kelas.

Suherman dan Udin (1992\ menyebut pembelajaran di luar kelas dengan istilah

kegiatan lapanean vaitu merupakan cara mengajar gum dengan ,ialan mernbimbing

mtrrid ke suatu tempat di luar kelas. Pambudi (1999-20Aq menambahkan "model

oembelajaran matematika di luar kelas atau sering disebut Outdoor Mathematics

sebenarnva bukan hal traru dalam matematika. Model ini di adopsi dari istilah Field

Sndv (kegiatan lapangan) sehingga disebut -iuga sebagai kegiatan lapangan dalam

pembelajaran matematika". . Melalui model ini, guru berusaha memanfaatkan

lingkungan (segala sesuatu yang ada di luar kelas) sebagai media dan sumber belaiar

matematika sehingga dapat mempelajari matematika dan menerapkannya dalam

memecahkan persoalan di luar kelas.

Tujuan dari pembelEaran matematika di lum kelas adalah: (a) merangsang siswa

dalam manpelajari matematika: (b) agat siswa mengetahui bahwa matematika

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari: dan (c) agff siswa mampu menerapkan
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maternatika dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. (Tim PKG. 1986.

Pambudi. 1999-2A041

Pembelaiaran Matematika Realistik diadopsi dari istilah Realistic Mathematics

Education (RME) dan diiadikan pendekatan dalam pembelaiaran matematika di tanah

air 5 tahun terakhir ini. Pemerintah melalui proyek nasional telah mengujicobakan RME

di beberapa daerah dan mernberikan prospek yang cerah (Sunbiring. dkk. 2003).

Konsep RME ini pertama kali diperkenatkan dan dikanbangkan sejak tahun I971 oleh

Prof. Dr. Hans Freudenthal di Institut Freudenthal Belanda. RME menggabungkan

pandangan tentang (1) apa matematika itu ? (2) bagaimana siswa belajar matematika?

dan (3) bagaimana matematika harus diajarkan?

Freudenthal berpendapat bahwa matematika harus dikaitkan dangan realita (real

contacs) dan matematika merupakan aktivitas manusia (mathematics us g human

activity). Ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan situasi

sehari-hari. Matematika sebagai aktivitas manusia maksudnva, manusia hams diberikan

kesempatan unhrk menemukan kernbali ide dan konsep matematika dengan bimbingan

orang dewasa (Gravemeiier. 1999, Hadi, 20AU. Upaya ini dilakukan melalui

penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-persoalan "realistik". Prinsip penemuan

kembali dapat diinspirasi oleh prosedur-prosedur pemecahan informal dan

menggunakan konsep matematisasi.

Penelitian ini merupakan ienis penelitian Eksperimen Semu (Quasi

Eksperiment) (Arikunto, 1996) den-ean pendekatan gabungan kualitatif dan kuantitatif.

Pendekatan Kualitatif digunakan unhrk mendeskripsikan penerapan model MLKR siswa

kelas III A SMPN 9 Jembsr tahun ajaran 2A05l2A06.yang berdampak pada ada tidaknya

peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar siswa. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar siswa setelah belaiar

dengan model MLKR tersebut.

Subjek penelitian adal4h semua siswa kelas III A SMP Negeri 9 Jember tahun

ajarun 2005,2A06 (yang terpilih dari hasil undian 3 kelas III yang ada, yaitu III A, III B

dan III C). Jumlah semua siswa adalah 44 orang, yangterdiri darizzlaki-laki dan22

perempuan.

Data vang berhasil dikumpulkan dalam purelitian ini adalah (t) pelaksanaan

model MLKR pada materi TRIGONOMETRI, (2) dampak implementasi model MLKR

ri0x-flK'$E
l. l:- iil li r'r' :3 A F E iq E: l- i'i' i i\ l'l

ti rlri,i:.:ri5i! A'$ "trtl';;!j;iiq
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pada motivasi belaiar siswa. dan (3) dampak implementasi model MLKR pada hasil

belaiar siswa.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif (penyajian

an-eka-angka berupa persentase dan rata-rata nilai tes serta pemaparan hal sebenarn)ra

vang ter-iadi di lapangan dengan kata-kata).

Data pertama dan kedua dideskripsikan secara rinci berdasarkan hasil observasi

sehingga diperoleh gambaran yang lengkap meilgenai pelaksanaan model MLKR.

Selain itu data motivasi belaiar .iuga ditampilkan dalam bentuk persentase serta

dideskripsikan aktivitas apa saja yang dilakukan siswa di dalam dan di luar kelas serta

dan hasil pengisian angket Dari sini dapat dilihat ada tidaknya peningkatan motivasi

belaiar siswa selama mereka belaiar di dalam dan di luar kelas.

Data ketiga dianalisis dengan membandingkan rata-rata hasil Tes I. Tes Ii dan

Tes III sehingga dapat diketahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa selama

mereka belaiar di dalam da11 di luar kelas.

Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian Pre-Test (Tes I)" kemudian

melaksanakan pembela.jaran di dalam kelas dengan menggunakan pendekatan

matematika realistik (PMR). Lan-qkahJangkah PMR yang diterapkan adalah (l)

membentuk siswa menjadi l1 kelompok (masing-masing beranggotakan 4 orang). (2)

memberikan masalah kontekstual berupa soal cerita yang sama dengan soal yang mirip

dengan soal Tes I, yaitu "Ali ingin menentukan tinggi pohon yang ada di halaman

sekolahnva. Ia berdiri seiauh 5 meter dari tiang bendera dan melihat puncak tiang

bendera dengan sudut elevasi 30o. Jika tingd Ali 155 cm. trerapakah tinesi tiang

bendera itu ? " (3) siswa diminta berdiskusi pada tiap kelompoknya untuk menlawab

soal tersebut dengan cara mereka sendiri, (4) siswa dibimbine membuat model

rnatematika dari berbagai cara jawaban siswa dan (5) siswa diminta mempresentasikan

hasil diskusi kelompok mereka dal1(6) Terakhir Guru membahas hasil pekerjaan siswa.

Setelah selesai pembelajpran di dalam kelas. maka pertemuan berikutnva siswa

diberi Tes II. Berikutnva siswa diajak belaiar di luar kelas untuk mengukur tinggi tiang

bendera. Setiap kelompok siswa dibekali dengan meteran, Klinometer dan LKS untuk

mencatat hasil pekeriaan mereka. Setiap kelompok trekeria melaksanakan tugasnya.

Hasil pekerjaan siswa kemudian diisi dalam LKS dan dilakukan diskusi untuk

manghitung tinggi tiang bendera sesuai data yang diperoleh.
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Pefiemuan berikutnva di dalam kelas. Guru mempersilahkan 3 orang wakil

relompok mempresentasikan hasil belajar di luar kelas. Hasil pengukuran tinggi tiang

'rendera menuniukkan rata-rata tinggr tiang oleh setiap kelompok berbeda-beda. yaitu

antara 7.42 :r.rreter sampai 7.9 meter. Sedangkan informasi yang diperoleh dari umsan

sarana dan prasarana tinggi tiang bendera di halaman sekolah SMPN 9 Jember

'ebenamya adalah 7.5 meter. Karena bedanya tidak merryimpang iauh, maka hasil

nralitek di luar kelas sudah dianggap baik.

Setelah siswa belajar di luar kelas dan melakukan presentasi di dalam kelas.

:naka pertemuan selaniutnya diberikan Tes akhir (Tes III atau Post test). Setelah

oelaksanaan Tes III, maka diadakan pemberian angket kepada siswa. Hasil angket

nenuniukkan bahwa lebih dari 907o responden msndukulg implementasi model

\ILKR. Dengan kata lain pernbelaiaran maternatika yang menggabungkan 2 tempat.

'. arru di dalam kelas serta di luar kelas dan berorientasi pada masalah realistik/ nrzata

sar-lsat disenangii diminati siswa.

Dari hasil observasi di dalam kelas ternvata aktivitas membaca dan menulis.

'b=-rtanva dan men-iawab serta membuat gambarlsketsa menduduki peringkat paling

:rnssl r'aitu 1000. . dan mengukur (81.8%) serta baru27,3 % kelompok yang presentasi

lan adu argumentasi. Ada 2 kelompok yang tidak mengukur karena mereka hanya

reniarvab soal dengan I cara. yaitu cara segitiga sama kaki. Unhrk aktivitas presentasi

rnelnang sangat kecil, karena Guru meminta 2 kelompok sa.ia yang presentasi di depan

ieias karena keterbatasan waktu. Saat belajar di luar kelas ter-iadi peningkatan aktivitas

::ss.a. Peningkatan teqiadi temtama pada item pengukuran dan adu argumentasi. Hal ini

:enr-rniukkan bahwa motivasi atau kemauan/ kegairahan belaiar siswa meningkat dari

', ans semula belajar di dalam kelas kernudian dilaniutkan belaiar di luar kelas.

Dari hasil pemeriksaan hasil Tes I dan Tes II. dan Tes III. serta banyaknya cara

,, ans dizunakan siswa untuk menjawab tes, maka dapat dilihat adanya peningkatan hasil

:eiajar siswa. Secara klasikal llasil belajar siswa semakin meningil<at dari tes I, ke tes II

ri IeS III dargan skor rata-rata 55"25 (kurang) ke 67,25 (cukup) dan 70.02 (baik).

''.1:rnarq dari tes II ke tes III tidak terlalu iauh peningil<atannya. karena siswa mengalami

\3sulitan menyelesaikan I soal dengan 4 cara pada tes III sedangkanpada tes II mereka

ranr a diminta mengerjakan dorgan 3 caru dalam waktu vang sama. Jika dilihat dari

r-1rl&lxpll&n siswa mengqjakan 1 soal dengan banyak cara -iuga terjadi peningkatan,

ri:

i,i

i:
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I

I

\artu dtri hanva g,Ago (2 cara\ pada tes lke20,45o/o (3 cma) pada tes II dan naik

meniadi 29,54%untuk 4 cuapadates III.

Berdasarkan analisis data yang dilalarkan dalam penelitian ini, maka dapat

ditrnbil kesimpulan "implementasi Model Pembelajaran Matematika di Luar Kelas

(Otrtdoor Mathematics) Berbasis Maternatika Realistik telah be{alan lancar sesuai

hgkah-langkah PMR dan oM. serta mernberikan dampak yang positif bagi

rreningkatan Motivasi dan Hasil Belajm Siswa ".

Sman vang diberikan adalah bagi gum matematika, hendaknya menvediakan

q-aLtu untuk melaksanakan model MLKR sebagai salah satu alternatif mernvariasikan

Eroses pembelajaran di sekolah. Selain itu kepada peneliti lain. hendaknya

rnengembangkan penelitian yang sejenis atau dari tinjauan dampak lainnya mencakup

da€rah yang lebih luas dan waktu yang lebih lama serta pada lingkungan belajm yang

lebih variatif.
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